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Tiga Ancaman Utama Pilkada

Apa yang terlintas dalam pikiran kita
sebagai warga, ketika mendengar
perhelatan Kontestasi politik bernama
pemilihan kepala daerah (pilkada)?

APAKAH pilkada banya
penanda terjadinya proses
demokratisasi pemilihan ca-
lon pemimpin daerah, kon-
testasi politk perebutan ke-
kKuasaan semata, ataukah
hanya panggung politikyang
mementaskan *lakon-lakon
kebaikan’, yang ujungnya jauh
dari keberpihakan terhadap
vepentingan publik

Masyarakat kita sudah mu-
lai "terbiasa” dengan aroma
budava politik jelang perhe-
latan pilkada. Edisi perhelatan
pilkada serentak tahun 2020
vang akan digelar 23 Septem-
ber 2020, adalah kelanjutan
dari rangkaian pilkada seren-
tak pada edisi 2015, 2016, 2017
dan 2018 lalu. Nuansa budaya
politik itu situasi dan konteks-
nva selalu sama, hanya para
“pelakonnya” saja yang mun-
gkin agak berbeda. Paling
tidak berbeda masa, tetapi
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selebihnya selalu ada pola-
pola politik yang sama ketika
musim pilkada tiba

Hampir dua dekade pasca
reformasi, dinamika politik
dan demokrasi di Indonesia
semakin unik saja. Kini hiruk-
pikuk panggung politik Indo-
nesia, tak dapat dipungkir,
telah melahirkan budaya
politk yang semakin pragma-
tis dan transaksional. Dua
diantaranya adalah budaya
politik vang (money politics)
dan politik identitas yang
selalu mengemuka ketika
perhelatan politik semacam
pemilu dan pilkada akan di
gelar. Tambahan saru lag) di
era digital saat ini, yaitu mun-
culnya “perang” sebaran in-
formasi di media sosial (med-
s0s ) vang tak jelas kebenaran-
nya alias hoaks

Oleh karena itu, dalam
pandangan saya (dan mungkin
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pandangan kita semua); bahwa
praktik politik uang atau ma-
har politik (transaksional),
penggunaan isu politik iden-
titas dan propaganda kebo-
hongan melalui informasi
hoaks, masih menjadi tiga
ancaman utama dalam penye-
lenggaraan pilkada serentak
mulai dari tahap awal, hing-
ga pada saat pemungutan
suara pada tanggal 23 Sep-
tember 2020, dan pernik- per-
nik politik (sengketa) pasca-
penetapan hasil dan pemenang
pilkada.

Tentu saja, agar tiga “penya-
kit" dalam praktik politik
praktis yang disebarkan dalam
medium kontestasi politik
bernama pilkada tak menci-
derai pusat syaraf atau bahkan
mengamputasi panca indera
demokrasi, maka periu dila-
kukan berbagal upaya nvata
yang bersifat antisipatif oleh
semua pihak yang menging-
inkan pilkada menghasilkan
para pemimpin yang men-
jadi cerminan dan luhumya
kristalisasi nilai-nilai demo-
krasi; yang akan bersikap adil
sejak dalam pikiran, serta
bekerja dan bertindak untuk
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dan atas kepentingan rakyat.

Politik uang, apa bentuknya
dan bagaimana cara prak-
tiknya? Dalam diskusi bertajuk
“Membongkar Kejahatan
Money Politik pada Pilkada
2018: Antara Regulasi dan
Tradisi’, yang diselenggarakan
Perkumpulan Gerakan Ke-
bangsaan (PGK), di Jakarta,
Selasa (10/7/2018) seperti
dilansir Antara, mantan Ka-

bareskrim Polri Komjen Pol
(Pum) Susno Duadji, menyebut
sedikitnya ada tiga praktik
politik uang yang biasa ter-
jadl dalam Pemilu (lihat;
https://tirto.id/cNRY). Men-
urutnya, politik uang itu me-
nyogok atau membeli tiga hal;
pertama, adalah membeli
kursi sebagai representasi dan
prosentase persyaratan pen-
calonan melalu jalur du-
kungan partai politik peng-
usung, dalam bentuk mahar
terhadap partai politik. Kedua,
membeli kesempatan dan
kekebalan hulamm, agar penyel-
enggara pemilu, saksi dan
penegak hukum tidak me-
nyalahkan kegiatan prakuik
uang yang dilakukannya. Ke-
tiga, membeli suara rakyat.
Hal ini jelas, dengan membe-
rikan pemilih sejumiah uang,
maka diharapkan pemilih akan
memilih si calon yang mem-
berinya sejumlah vang.
Selanjutnya politik iden-
titas. Bahwa, orientasi politik
identitas adalah representasi
dari kelompok-kelompok yang
akan mendukung si calon.
Politik identitas mengemuka
karena semakin terbukanya
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ruang publik menyebabkan
isu identitas semakin men-
guat menjadi gerakan politik.
Kontcks latar belakang etnis,
agama, latar belakang sosial

dan berbagai jenis perbedaan

yang bermunculan di ranah *

sosial lainnya, kemudian
dieksploitasi, dikapitalisasi
dikonversi (bahkan di-main-
tenance) menjadi kekuatan
utama dalam memperoleh
dukungan pemilih. Dalam
demokrasi, hal sangat berba-
haya, karena dapat melahirkan
arogansi kelompok yang satu
(mayoritas) kepada kelompok
yang lain. Harusnya politik
identitas dikelola dengan pi-
kiran yang demokratis yang
melahirkan kesetaraan dan
tidak mengancam demokra-
si, pluralisme dan nasiona-
lisme dalam konteks yang
lebih luas.

Lalu, mengapa praktik ho-
aks seolah menjadi “idola”

baru dalam penyelenggaraan
pilkada? Hoaks muncul dan
tumbuh subur dan diman-
faatkan dalam kontestasi po-
litik, paling dipengaruhi oleh
tiga hal yang dapat kita lihat
realitasnya selama ini. Per-
tama, adanya pembiaran oleh
para calon yang terlibat se-
bagai peserta pilkada. Bahkan
hoaks dimanfaatkan untuk
melakukan propaganda mele-
mahkan pesaing politiknya.
Kedua, respon penyeleng-
gara pemilu/pilkada yang
masih lamban, sehingga se-
baran hoaks semakin massif
dilakukan oleh para pelaku
untuk memuluskan kepen-
tingan politiknya. Ketiga, be-
lum kuatnya jangkauan regu-
lasi yang dapat memberantas
hoaks sampai keakarnva,
Schingga hoaks seolah men-
jadi tumbuh subur melancar-
kan propaganda kebohongan
secara terstrukmur massif dan
sistematis yang dilakukan oleh
kelompok-kelompok dengan
berbagai agenda kepentingan
politiknya

Lyan catatan tersebut, se
mua pibak harus secara ber
sama mewaspadal dan me
nangkal serta mengantisi
pasi munculnya praktik poli-

tik uang, praktik politikiden-
titas dan praktik hoaks seba-
gai tiga ancaman utama
pelaksanaan pﬂkﬂdﬂ serentak
2020. Secara teknis, paling
tidak, tiga ancaman utama itu
jika terjadi maka akan men-
gulangi kejadian dalam edisi-
edisi pilkada serentak sebe-
lumnya, yaitu mengurangi
kualitas demokrasi pelaks-
anaan pilkada, terpilihnya
pemimpin yang tidak sesuai
dengan aspirasi rakyat (bah-
kan terjerat sebagai pelaku
karupsi) dan semakin lebar-
nya jurang antara kepenting-
an penguasa dan kepenting-
an rakyat

Jalan keluarnya, barang-
kali diperlukan konsistensi
penyadaran dan penguatan
pemahaman politik rakyat
oleh semua pihak, adanya
konsistensi para calon dan
partai politik untuk menerap-
kan politik yang jujur, bersih
dan bermartabat sebagai pi-
lar utama demokrasi serta
memperkuat independensi
dan integritas penvelenggara
pilkada sesuai dengan amanat
regulasi; melayani secara adil
dan rerbuka baik peserta pil-
kada maupun masvarakat
sebagai pemilih.

Tiga hal int harus menjadi
kunci untuk mewujudkan
pilkada vang berkualitas, de-
mokratis dan berpihak pada
kepentingan rakyat. Seman-
gat dan asas bahwa setiap
warga negara berhakmemilih
dan dipilih secara terbuka dan
demokratis dalam berbagai
konteks kontestasi politik
adalah wajib hukumnya dan
senantiasa dijunjung tinggi
oleh siapapun wanpa terke-
cuali. Oleh karena ito, penang-
gulangan praktik politik uang
harus dilandasi adanya ke-
mauan baik dari seluruh pihak

untuk menghapuskannya.
Penghapusan politik identitas
dalam makna sempit harus
“diberantas sefak dalant pikiran,
dengan muara akhir hanvalah
kesetaraan dan penghentian
prakuik penyebaran hoaks.
harus dimulai dengan literasi

media vang terstruktur dan
berkelanjutan. Semoga! *)




